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Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Syukur Alhamdulillah, segala puji ke hadirat Allah Swt karena berkat Rahmat dan HidayahNya, penulis dapat menyelesaikan buku ini. Selanjutnya Salawat dan Salam ke pangkuan Nabi Besar Muhammad Saw yang telah membimbing umat manusia ke jalan yang lurus dan benar.
Buku ini berjudul tentang Langkah Tepat Jadi Pemimpin Hebat, yang terdiri dari dua  puluh tiga bab, yang insya Allah apabila anda baca akan bisa menginspirasi anda untuk bisa menjadi pemimpin yang hebat.
Ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dan saran-saran dalam penyusunan buku ini. 
Akhirnya, sebagai manusia biasa, penulis menyadari adanya kelemahan dan kekurangan baik dari isi maupun tulisannya, maka kritikan dan saran yang bersifat membangun sangat diharapkan demi kesempurnaan di masa mendatang. Penulis berharap karya ini dapat bermanfaat bagi pembaca.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Takengon, Agustus 2015
Penulis

Ihsan Fahri

UCAPAN TERIMA KASIH
	Penyelesaian buku ini melibatkan banyak pihak dalam memberikan bimbingan, motivasi, pelayanan, dan kesempatan. Oleh karena itu, sudah sepantasnya pada kesempatan ini penulis menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih yang tulus kepada:
1. Azza Aprisaufa, S. Inf, selaku Pembimbing  dan pengarah dalam pembuatan buku ini sehingga dapat di selesaikan.
2. Teman-teman Guru MAN 1 Takengon, yang telah banyak memberikan dukungan kepada penulis hingga selesainya penulisan buku ini.
3. Ayahanda (Alm) Ishak dan Ibunda Aminah yang sepenuh hati mendidik dan membesarkan penulis dengan sabar serta memberikan dorongan kepada penulis untuk terus meraih cita-cita.
4. Istri tercinta Susnari, S. Pd. I dan buah hati yang tersayang Nanda Febrina, Irfandi Yusran, dan Adli Affandi yang selalu memberikan dorongan dan semangat dalam menyelesaikan buku ini.
5. Kakak, abang dan saudara-saudara penulis yang telah mendukung dengan sepenuh hati dalam menyelesaikan buku ini.
6. Semua pihak yang tidak dapat penuliskan sebutkan satu persatu yang telah turut membantu dalam penulisan buku ini.
	Akhirnya, atas semua bantuan yang diberikan kepada penulis, penulis hanya mampu mengucapkan terima kasih. Kepada Allah SWT jualah kita memohon ampun dan perlindungan, Amin.
Takengon, Agustus 2015
Penulis
Ihsan Fahri
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Bab 1
Niat


S
ebelum Anda beranjak menjadi seorang pemimpin, niat sangatlah menentukan terhadap arah dan tujuan anda menjadi seorang pemimpin, niatlah yang akan menyampaikan anda kepada tujuan akhir anda.
Niat secara bahasa artinya “al-qashdu” (keinginan atau tujuan), sedangkan makna secara istilah, yang dijelaskan oleh ulama Malikiyah, adalah “keinginan seseorang dalam hatinya untuk melakukan sesuatu”.
Anda sebagai pemimpin akan dilihat dari Tindakan dan Ucapan.  Maka perhatikan apa yang menjadi tindakan dan ucapan Anda, terkait dengan niat menjadi pemimpin yang bijaksana dan menyenangkan.  Sebagai pemimpin Anda perlu menjadi contoh dan teladan tidak hanya bagi anggota kolega Anda, namun juga kepada sesama rekan kerja atau pemimpin dari departemen lainnya.
Perkataan adalah alat utama bagi sukses Anda sebagai pemimpin organisasi, dimana akan menjadi jendela Nilai dan Kemampuan Anda, serta gambaran Visi dan Misi dalam Kepemimpinan.  
Akhir-akhir ini banyak orang mudah mengatakan, “Yang penting niat.”Atau ,”Niat kita kan baik.” Maka kemudian ditempuhlah segala cara, dihidupkanlah segala macam yang tidak disyari’atkan, dan ditempuhlah segala jalan yang tidak ada sunnah Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam pada nya. Semua mengatas namakan niat baiknya. Cukupkah itu?Cukupkah segala sesuatu hanya dengan alasan baiknya niat?
Sungguh tak ada satupun manusia di muka bumi ini yang mengaku punya niat buruk, bukankah para penjahat juga jika ditanya kenapa ia melakukan kejahatan itu, niscaya mereka mengatakan bahwa niat mereka baik -untuk menafkahi anak dan isterinya.
Maka hendaknya berhati-hati dalam mengatakan (“Yang penting niat.”) atau (“Niat kita kan baik.”).
Dari Amirul’Mu’minin Abi Hafsh Umar Ibn Al Khaththaab Radhiyallahu ‘Anhu, berkata: Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi  Wasallam bersabda, “Sesungguhnya amal-amal itu bergantung kepada niatnya. Dan setiap orang memperoleh sesuai dengan apa yang ia niatkan. Maka barang siapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan barang siapa yang hijrahnya karena dunia yang dikejarnya atau wanita yang hendak ia nikahi, maka hijrahnya kepada apa yang ia (niatkan) hijrah kepada nya.” (HR: Bukhari-Muslim)
Hadist di atas sangat mulia dan keluar dari lisan manusia yang paling mulia. Oleh karenanya wajib bagi kita untuk mengetahui, mempelajarinya dan memberikan perhatian yang khusus terhadap hadits ini.
Diantara pelajaran penting yang bisa digali dari hadits ini adalah pentingnya menata hati ketika hendak beramal, karena nilai pahala suatu amalan tergantung pada niatnya, beribadah karena keinginan dunia menyebabkan seseorang tidak mendapat pahala disisi Allah.
Baik buruknya amal bergantung kepada niat pelakunya, sebuah amal kebaikan akan menjadi ibadah yang diterima manakala diniatkan dengan niat yang baik, berupa keikhlasan, dan akan menjadi buruk manakala diniatkan dengan niat buruk, berupa kesyirikan baik kecil apalagi besar. Akan tetapi seseorang tidak boleh menghalalkan yang haram semata-mata dengan alasan baiknya niat.
Di dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam telah memberikan pembatasan pada kata Amal, di mana yang dimaksudkan adalah amalan-amalan keta’atan. Apalagi kemudian beliau tegaskan dengan contoh Hijrah. Maka tidak boleh kita mengqiyaskan amalan yang baik ini dengan amalan yang buruk, seperti mencuri misalnya.
	Merujuk kepada hadits inilah sebagai seorang pemimpin, harus terlebih dahulu sebelum jadi pemimpin meluruskan dan mengikhlaskan niatnya, sehingga setela ia jadi pemimimpin akan memahami arah dan tujuan akan kepemimpinannya.
	Banyak kita melihat dan mendapati sekarang ini seorang pemimpin yang masih belum mampu menjadi pemimpin, yang diakibatkan tidak taunya arah dan tujuan (niat) kepemimpinan yang diembanya, sehingga berlaku sewenang-wenang terhadap yang di pimpinya.
Kalau bekerja niatnya hanya untuk digaji, maka selesai, karena anda sudah digaji. Tapi coba anda bayangkan, berapa tahunkah anda akan menjadi pemimpin? Apa kira-kira yang anda tinggalkan yang akan diingat orang. Dan anda akan merasakan itu, utamanya setelah anda pergi. Rasa saling memiliki dan bekerja dari hati itu ternyata diapresiasi orang.





Bab 2
Kerja Keras


P
ara pemimpin seharusnya menjadi teladan dalam kerja keras. Pekerjaan seorang pemimpin bukanlah untuk mengambil alih tugas dan tanggung jawab bawahannya. Hanya seorang pemimpin harus rela melakukan apapun karena tidak ada pekerjaan yang terlalu hina bagi seorang pemimpin. 
Yang lebih penting lagi, seorang pemimpin harus rela untuk mendorong dirinya sendiri untuk mengambil tugas-tugas khusus, dan tidak berharap bahwa sukses akan datang dengan mudah  tanpa usaha dan kerja keras. 
Membutuhkan kerja keras untuk menjadi pemimpin yang berhasil jelas dan sederhana. Namun Anda tidak perlu berputusasa, kerja yang bermakna bisa jadi merupakan salah satu berkat terbesar dalam hidup. Etos kerja keras yang dipertontonkan oleh pemimpin akan menguatkan organisasi dan mendorong setiap orang untuk maju.
Semangat kerja keras dan melayani patut ditanamkan oleh seorang pejabat, khususnya pemimpin. karena seorang pejabat atau pemimpin  bertugas untuk melayani, bukan dilayani semata.
Tanpa kerja keras, Anda tidak akan pernah menjadi seorang pemimpin. Jika Anda selalu ingin berbuat lebih banyak, selalu bekerja demi mencapai tujuan, maka waktu yang anda investasikan akan menciptakan kesempatan bagi anda.
 	Ketika anda berhasil menjadi seorang pemimpin, semua orang akan ingin menjadi seperti anda. Mereka akan menjadikan anda sebagai panutan. Ketika momen tersebut datang, jaga kepala agar tetap tegak dan lanjutkan pekerjaan. Sebab, rasa hormat bisa menguap dengan cepat.
Yang sering terjadi adalah bahwa sebagai seorang pemimpin anda telah berusaha untuk menjadi seorang pemimpin yang baik, tetapi ternyata anda ada pada titik-titik tertentu dan tidak berkembang. Anda melihat bahwa mulai terjadi keluhan atau pemberontakan-pemberontakan kecil yang dilakukan oleh bawahan/anak buah anda. Kita mendapatkan sepertinya kita tetap berhadapan dengan tembok yang sulit untuk di tembus dan kita ada pada titik jenuh untuk berkembang sebagai seorang pemimpin.
 Sering kali sebagai seorang pemimpin sadar atau tidak sadar anda telah melakukan kesalahan fatal dengan berubah menjadi pemimpin yang mau-maunya sendiri. Sebagai tolak ukur dapat dilihat apakah anda seorang pemimpin yang baik adalah ketika kepemimpinan anda itu dapat di ikuti oleh karyawan/anak buah anda tunduk dan mentaati ketetapan yang telah anda tetapkan.
Dalam hal ini sebagai seorang pemimpin sangatlah perlu untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan didalam dirinya. Dan sebagai manusia tidak pernah ada kata terlambat, sekalipun mungkin anda telah lama menjadi seorang pemimpin atau baru menjadi seorang pemimpin dalam sebuah perusahaan atau lembaga. Tetapi paling tidak anda dapat berkembang dalam hal memimpin akan diri anda sendiri.
Tanpa adanya kerja keras, tidak akan tercapai impian dan tujuan anda.  Tidak ada namanya jalan pintas menjadi sukses dan kaya.  Semua butuh proses dan komitmen meraihnya.  Kenalkan diri anda sebagai pribadi yang siap bekerja keras agar siap menjadi pemimpin.





Bab 3
Belajar  Tak Boleh
Berhenti


K
epemimpinan bukanlah barang yang sudah jadi, Kepemimpinan bukan pula sesuatu yang jatuh dari langit, Kepemimpinan atau lebih tepatnya karakter seorang pemimpin bisa dan malahan harus dikembangkan dari hari ke hari, Karakter ini amat penting bagi seorang pemimpin.
 Disadari atau tidak, anda tidak pernah berhenti belajar. Apakah itu karena alasan tertentu atau karena keadaan memaksa, kita terus belajar. Namun anda tidak fokus terhadap apa yang seharusnya dipelajari, karena belajar setelah sekolah atau kuliah tidak ada lagi yang menuntut dan menyuruh anda utuk membaca dan mengerjakan tugas-tugas rumah terkecuali diri anda sendiri.
Belajar memang tidak harus disuruh-suruh. Tidak perlu anda disuruh orang lain untuk menemukan bijaksana dari kehidupan. Anda mempunyai kemudi itu dalam diri anda. Dalam diri anda ada keinginan untuk menjadi lebih baik sekalipun keinginan itu kadang-kadang terjepit oleh karena hal-hal tertentu.
Tidak ada usaha tampa modal, usaha bukan hanya modal uang yang akan di perlukan akan tetapi yang sangat di butuhkan adalah modal ilmu. Karena begitu pengtingnya ilmu maka seorang pemimpin tidak akan mungkin bisa memimpin tampa di landasi dengan ilmu.
Banyak pemimpin besar yang akhirnya jatuh karena tidak bijak menggunakan kekuasaan. Kekuasaan yang besar cenderung sewenang-wenang dan korup. Inilah awal keruntuhan dari kepemimpinan. Apabila anda  ingin menjadi orang sukses, sudah sepantasnya anda mengendalikan nafsu untuk tidak sewenang-wenang dan korup. Mulailah belajar dengan bijak terhadap kekuasaan pada diri sendiri dan organisasi.
Mengigat saat ini persaingan hidup semakin kuat, kalau anda tidak mempersiapkan diri anda dengan kemampuan dan keterampilan yang memadai di khatirkan nantinya anda hanya jadi penonton bukan sebagai pelaku.
Untuk menciptakan pemimpin yang hebat diperlukan orang yang hebat pula, karenanya sebagai pemimpin diharapakan untuk tidak pernah berhenti menuntut ilmu, tidak boleh berhenti belajar, harus terus belajar, belajar dan belajar.
Dalam Islam Allah berjanji akan mengangkat derajat orang-orang yang berilmu dan beriman dengan beberapa derajat.
Belajar terus, kerena bisa saja ilmu yang anda milik sudah kadaluarsa atau bahkan salah. Anda terus meyakini apa yang anda tahu sehingga semua perilaku anda didasari oleh keyakinan tersebut. Mungkin benar menurut anda, karena sebatas ilmu anda tetapi belum tentu menurut orang lain. Bisa saja, saat anda berdebat dan merasa pintar, padahal di belakang anda, lawan debat anda malah mentertawakan anda. Belajarlah sampai akhir hayat.
Belajar adalah sifat seorang pemimpin.  Tidak hanya berdiam diri dan menunggu penilaian atasan.  tingkatkan kemampuan anda dengan banyak membaca, mendengar dan berbicara.  Lakukan diskusi dan tukar pikiran dengan rekan kerja, dan dapatkan instigh positif yang bisa menambah wawasan dan pengetahuan anda.  Seorang pemimpin akan dikenali dengan caranya belajar dari orang lain, dan kemauan untuk selalu menambah pengetahuan.
Pemimpin mungkin tidak memiliki ketrampilan dan kemampuan sempurna, namun mampu membangun tim yang sempurna saling melengkapi dan mendukung.   Untuk dikenali sebagai pemimpin anda harus siap bekerja keras, saling bekerja sama.  
Tak ada yang mengalahkan nilai pendidikan, bahkan dalam islam kita disuruh untuk mencari ilmu sampai kenegeri cina, itu sebabnya pemimpin yang sukses sekalipun harus terus belajar. Bahkan mempelajari hal sepele yang seolah sepele bagi dirinya. Pemimpin sukses manapun tidak boleh berhenti untuk mencari tahu apa yang sedang menjadi tren saat ini. Mereka harus selalu siap dengan perkembangan dan juga ilmu apapun itu.
Pemimpin  harus menjadi obor penerang, menjadi pandu, contoh teladan di tengah-tengah yang dipimpin. Fungsi dan peran mereka semakin penting untuk memandu, membimbing, dan menunjuki yang dipimpin  kepada jalan yang lurus supaya selamat melayani bahtera hidup dan kehidupan. Tanggung jawab pemimpin, tidak saja kepada rakyat yang dipimpinnya, tetapi juga kepada Tuhan yang telah menciptakan dan memberi kekuasaan.
Hari ini banyak orang pintar,  ilmunya menjulang ke langit, tetapi betapa parah dan memprihatinkan mutu akhlaknya. Semakin memuncak karir yang dirintis tidak semakin takut kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Bukankah kasus KKN, simbol penyakit moral, yang menggurita di negeri ini dilakukan oleh orang yang berpendidikan sarjana. Bukan dari kalangan masyarakat awam.
“Barangsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambah dekat kepada Allah melainkan bertambah jauh.” (al-Hadits).
Mereka menyerap pelajaran umum, pelajaran agama, tetapi tidak disertai dengan penghayatan dan pengamalan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam skala individu, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Agama hanya sebatas sebagai makanan logika, konsumsi otak. Sehingga kaya dengan serimonial keagamaan tetapi miskin aplikasi. Agama hanya sebagai simbol, kehilangan spirit.
Ketika menjadi seorang pemimpin maka anda harus mempunyai kemampuan sesuai dengan posisi anda atau jabatan anda. Dan bila anda tidak mempunyai kemampuan berdasarkan pekerjaan maka orang lain menjadi kurang menghargai pimpinannya. Disini diperlukan kemampuan untuk bagaimana mengatasi tugas dan memberikan pendelegasian tugasnya.
Sebagai seorang pemimpin harus mempunyai kemampuan dalam menjalankan tugas dan kemampuan dalam pekerjaannya. Tidak mungkin anda bisa mengembangkan staf anda bila anda sendiri tidak mempunyai kemampuan untuk menjalankan pekerjaan tersebut.
Meskipun kepemimpinan merupakan faktor yang dapat dipelajari, namun pengetahuan dan keterampilan tadi dapat dipengaruhi oleh berbagai atribut budaya, seperti keyakinan, nilai-nilai, etika, dan karakter. 
Pengetahuan dan keterampilan akan memberikan kontribusi langsung kepada proses kepemimpinan, sedangkan atribut budaya akan membentuk karakter pemimpin yang membuat dirinya menjadi unik. 
Keyakinan adalah asumsi dasar yang menjadi pegangan seseorang bahwa suatu ide atau konsep layak diperjuangkan dan diwujudkan menjadi kenyataan. Suatu keyakinan berkaitan dengan nilai-nilai dan norma-norma yang memandu tindakan individu dan kelompok. 
Biasanya orang yang cukup kuat memegang keyakinannya sering berani mengambil risiko, dari yang ringan sampai ketingkat yang berat. Dengan demikian, keyakinan dan nilai-nilai adalah kekuatan internal yang membimbing seseorang, sedangkan norma, baik formal maupun informal, adalah kekuatan eksternal yang membimbingnya. Pada gilirannya, pengetahuan dan kepterampilan sebagai faktor eksternal secara langsung akan mempengaruhi keyakinan dan nilai-nilai seseorang. 
Nilai merupakan salah satu komponen dari sikap yang membantu seseorang untuk menimbang dan menentukan bagaimana ia akan bertindak dan memilih berbagai alternatif. Suatu nilai organisasi cenderung dipengaruhi juga oleh nilai pemimpinnya. Para pemimpin berupaya bahwa dengan bertukar pikiran, debat dan berdiskusi, ritual bersama, pembelajaran sosial, pengakuan, dan hubungan kerja, berharap bahwa nilai-nilai mereka juga akan menjadi bagian dari nilai-nilai tim kerja.





Bab 4

Bermimpi  Tak
Boleh Bertepi


K
ita semua memiliki mimpi dalam perjalanan hidup kita di dunia ini. Mulai dari kecil kita telah memiliki cita-cita jika besar nanti mau jadi apa, berbagai mimpi mungkin telah tercipta lewat kerja keras dan doa, namun ada juga yang hanya bisa diam menatapi mimpi yang tertunda bahkan tidak terwujud sama sekali dalam hidupnya. Intinya, Kita memang dianjurkan untuk bercita-cita tinggi dan bermimpi untuk jadi itu ini agar hidup yang kita jalani dipenuhi dengan rasa semangat dan memiliki harapan yang luas agar kita memiliki rasa ingin memiliki akan sesuatu agar mendorong kita menjalani hidup ini penuh semangat juang yang tinggi dan meninggalkan sikap malas bermalasan. Kadang apa yang kita impikan dan apa yang kita cita-citakan bertolak belakang dengan apa yang dicari.
Mimpin atau angan-angan bagi seorang pemimpin sangatlah di perlukan dalam memimpin sebuah organisasi atau instansi, karena dengan bermimpi dan berangan-angan yang menyebabkan akan timbulnya inspiran dalam memimpin.
Seoarang pemimpin harus visioner harus melihat lebih jauh  kedepan dan berfikir lebih cepat dari yang di pimpinnya. Seandainya seorang pemimpin tidak mempunyai visi yang jelas tentang kepemimpinanya, niscara dia tidak akan pernah bisa dan berhasi dalam memimpin.
Pemimpin di ibaratkan sebagai seorang nahoda yang menjalankan sebuah kapal, apabila nahodanya tidak tau arah dan tujuan kapalnya, sudah bisa di pastikan kapal dan keru yang ada di dalamnya akan terobang- ambing di tengah lautan yang tidak bertujuan arah kapal yang di tumpangi.
Seorang pemimpin janganlah sekali-kali membatasi mimpi-mimpinya, karena dengan mimpi-mimpi yang ia ciptakan dia akan berhasil meraih kesuksesan yang terbesar dalam kepemimpinannya.
Tidak ada yang mustahil untuk melaksanakan mimpi-mimpi yang besar dan tinggi  jika semua komponen dalam kepemimpinan mendukung dan juga atas seijin Allah Swt, itu semua akan bisa diraih.
Mimpikanlah yang besar-besarnya tapi jangan lupa mulailah dari yang sekecil-kecilnya, yang besar bisa terlaksana seandainya yang kecil bisa terlaksana, tidak akan mungkin mimpi yang besar akan terlaksana seandainya mimpi-mimpi yang kecil diabaikan. Tidaklah penting seberapa besar mimpimu yang penting adalah apa yang kau lakukan untuk mimpi itu sendiri.



Bab 5
Berani Harus
dihormati



K
ita semua ingin dihormati oleh orang-orang di sekeliling kita, tetapi membutuhkan kerja keras untuk memperolehnya. Jika Anda ingin sukses, bahagia, dan sehat, belajar untuk memperoleh rasa hormat dari orang lain sebaiknya menjadi tujuan yang penting dalam hidup Anda, dan hal ini bisa diperoleh jika Anda berusaha. Dengan belajar untuk menghormati, bertindak dan berpikir dengan percaya diri, dan bersikap dengan cara yang bisa diandalkan.
Aturan pertama seorang pemimpin berhubungan dengan rasa hormat. Meraih kekuasaan melalui cara yang pantas lebih layak dibandingkan melakukannya dengan cara-cara licik dan serba sikut-menyikut. Dengan demikian, atasan yang telah menjabat lebih lama akan lebih mendukung dan menghargai anda. Sementara itu, orang-orang yang lebih muda akan sangat senang jika mendapatkan kesempatan belajar dari pengalaman anda.

Jika Allah menurunkan suatu penyakit pasti Allah akan menurunkan  juga obatnya.
Dalam hati ada keinginan kalau keinginan Allah untuk merealisasikannya pasti Allah akan memberikan kemampuan untuk mewujudkannya.
Saat ada keingin seorang pemimpin untuk berubah hendaknya harus berani menghormatinya, menunjukkan rasa hormat bukan berarti anda harus menjadi seorang penjilat. Artinya, anda harus bersikap tegas dan memperhatikan kebutuhan organisasi. Yang terpenting, jangan pernah membiarkan bawahan menyalah  artikan kebaikan anda sebagai kelemahan.
Kepemimpinan anda tidak dapat bekerja tanpa adanya saling menghormati satu sama lain. Sebagai seorang pemimpin anda harus mau memberikan untuk mendapatkannya kembali. Apa yang memisahkan seorang pemimpin yang baik dari seorang pemimpin besar, yaitu apabila pemimpin itu menghormati keberadaan dari yang dipimpinya. Ingatlah akan hal ini, sebuah kepemimpinan tidak semuanya tentang anda, jika anda tidak memiliki siapapun untuk mengikuti anda, maka anda tidak dapat memimpin. 
Rasa hormat terhadap orang lain adalah karakteristik seorang pemimpin, ketika anda tidak dapat menghormati orang-orang yang berkerjasama dengan anda  dan mereka yang anda layani. Jika mereka dapat menghormati anda, Anda bukanlah pemimpin.



Bab 6
Jabatan itu
Amanah


M
enjadi seorang pemimpin dan memiliki sebuah jabatan merupakan impian semua orang kecuali sedikit dari mereka yang dirahmati oleh Allah. Mayoritas orang justru menjadikan jabatan sebagai ajang rebutan, khususnya jabatan yang menjanjikan lambaian rupiah (uang dan harta) dan kesenangan dunia lainnya.
 Sedikit sekali orang yang berambisi menjadi pimpinan, kemudian berfikir tentang kemaslahatan umum dan bertujuan memberikan kebaikan kepada hamba-hamba Allah dengan kepemimpinan yang kelak bisa dia raih. Kebanyakan mereka justru sebaliknya, mengejar jabatan untuk kepentingan pribadi dan kelompoknya.
Allah Swt memberikan nasib yang berbeda-beda kepada setiap manusia, ada yang diberi hidup sebagai petani, nelayan, guru, tukang kebun, pedagang, penjahit, penjahat, pejabat dan banyak lagi jenis lainnya.
Sesungguhnya Allah menurunkan manusia kedunia ini sebagai khalifah (pemimpin) di alam semesta. Untuk itu anda adalah pemimpin, suami adalah pemimpin bagi istrinya, istri adalah pemimpin bagi anak-anaknya, guru adalah pemimpin bagi siswa-siswinya, kepala sekolah adalah pemimpin bagi guru-guru yang mengajar di sekolahnya dan seterusnya.
Sesungguhnya semua pemimpin akan dimintak pertanggung jawabannya tentang yang ia pimpin. Pangkat, harkat, derajat adalah titipan Allah, jabatan itu adalah amanah yang harus dilaksanakan dan dijalankan dengan sebaik-baiknya.
Jabatan yang diemban oleh setiap pejabat merupakan amanah dari Allah yang adil dan bijaksana, untuk itu para pejabat hendaknya menjalankan tugas, fungsi dan tanggungjawabnya dengan sebaik mungkin, berikanlah pelayanan yang baik dan seadil-adilnya kepada masyarakat atau orang-oarang yang anda pimpin.
 Tampa seizin Allah jabatan itu tidak akan bisa ia peroleh. Bagi yang sudah di berikan jabatan oleh Allah hendaknya selalu mengingat bahwa  Jabatan itu adalah titipan Allah, artinya kita semua harus ingat bahwa apapun yang kita miliki adalah karunia dari Allah, sehingga dengan menanamkan nilai kesadaran ini maka insya Allah kita akan menggunakan jabatan yang kita emban dengan sebaik mungkin dan demi kemaslahatan orang yang kita pimpin.
	Jika anda ingin supaya jabatan itu tidak lari dari anda, maka anda harus mempertahankan, memperjuangkan dan melaksanakan amanah yang sudah di berikan kepada anda dengan sebaik-baik mungkin, janganlah anda yang sudah diberi amanah melalaikan dan mengacuhkannya sehingga anda tidak dapat mempertanggung jawabkan, amanah yang sudah diberikan kepada anda.
Sehubungan dengan jabatan itu adalah amanah maka perlu diingat, janganlah sekali-kali meminta jabatan, sebagaimana hadits dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Saw bersabda” Sesungguhnya kalian akan berambisi merebut jabatan, dan nanti pada hari kiamat jabatan-jabatan itu akan menjadi penyesalan.” (HR. Bukhari).
Makna yang dapat diambil dari hadits ini, bahwa Allah tidak menolong orang-orang yang mendapatkan jabatan karena meminta, jadi bagaiman mungkin mereka dapat menjalankan amanat tersebut, kalau Allah telah berlepas diri darinya, maka takutlah wahai peminta jabatan.
Kalau Allah sudah menghendaki sesorang akan  mendapat jabatan tidak ada seorangpun yang mampu untuk mencegahnya, itu adalah merepukan takdir sesorang,  Allah pasti akan membantu dan melempangkan jalan untuk bisa menjadi seorang pemimpin.



Bab 7 
Pemimpin Harus Memiliki
Ilmu Bisa Merasakan
Perasaan Orang Lain


S
eorang pemimpin harus mempunyai sifat untuk membimbing dan mengarahkan yang ia pimpin. Keterampilan ini sangat dibutuhkan karena kemampuan orang yang dipimpinya dan masalah yang dihadapi berbeda-beda. 
Kemampuan membimbing dan mengarahkan perlu dikembangkan dan ditingkatkan sehingga setiap orang yang dipimpin  mempunyai kualifikasi dan kompetensi yang memadai. Seorang pemimpin juga harus mampu memberikan motivasi kepada yang dipimpinnya sehingga yang dipimpinya ingin bekerja keras setiap saat.
Seorang pemimpin mencapai tujuan melaui orang lain. Oleh sebab itu, setiap pemberian informasi, perintah atau permintaan harus dapat dimengerti dengan baik oleh orang lain. Seorang pemimpin harus dapat menyampaikan gagasannya kepada orang lain dengan jelas baik lewat tulisan, ucapan atau perbuatan.
 Mulailah menjadi pemimpin dengan belajar berkomunikasi dengan orang lain. Jangan takut berbicara, tetapi berbicaralah dengan baik dan benar, sehingga orang suka kepada Anda.
Biarkan orang yang anda pimpin memberikan pendapat dan kritikan yang membangun. Sebuah lingkungan yang santai dan terbuka yang anda berikan akan membantu menarik keluar pendapat jujur mereka.
 Dengarkan dengan baik-baik, ketika orang anda pimpin berbicara kepada anda tentang semua kekhawatiran kerja atau masalah yang ada di dalam kehidupannya dimana terkait mereka, mendengar mereka mengungkapkannya keluar dari hati mereka. Anda bisa menunjukkan rasa empati anda, menyarankan alternative dan memberikan solusi bila diperlukan dan menciptakan harmoni dalam lingkungan kerja. Pemimpin hebat adalah pendengar yang baik bagi orang lain.
Seorang pemimpin harus mampu memahami kekuatan perasaan dan mengesampingkan emosinya, untuk membangun keadaan yang efektif, anda harus membuka diri dan fikiran disetiap konflik yang muncul untuk dapat mencari solusi dengan efektif pula. Sebagai pemimpin, pemikiran anda harus jauh lebih besar dan lebih luas dari siapa yang anda pimpin.
Pemimpin harus mampu menjaga setiap perasaan orang lain saat anda berada diantara mereka.  Emosi yang anda miliki harus dikelola dengan sebaik-baiknya, agar apa yang anda ucapkan  tidak menyakiti lawan bicara anda. Setiap orang memang memiliki emosi yang berbeda dan harus mampu mengontrol emosi saat berhadapan dengan orang lain, tapi seorang pemimpin harus memiliki kemampuan yang lebih daripada itu. Rasa senang, sedih dan marah yang anda miliki jangan sempat membuat orang lain merasa tersakiti, jadilah penengah antara emosi yang ada dalam sebuah organisasi/instansi. 



Bab 8
Alam Takambang
Jadi Guru


A
lam takambang jadi guru adalah belajarlah dari proses alam yang dapat menjadi guru karena alam berkembang.
Bagaimana gendangnya begitulah tarinya, bagai mana kehidupan dunia begitulah yang harus di laksanakan dan di ikuti, gendangnya adalah alam yang berkembang, tarinya adalah anda yang mengisi dan mengikuti dunia ini.
Seorang pemimipin harus lebih banyak belajar dari alam lingkungan sekitarnya, banyak sekali pengalaman hidup dan kehidupan yang bisa dipelajari dari proses kejadian alam dan masyarakat yang ada disekitar tempat anda berada. Anda akan bisa menjadikan masalah yang ada di lingkungan anda untuk anda dapat mengambil hikmah-hikmah dibalik kesuksesan dan tantangan-tantangan yang ada dalam kepemimpinan anda.
Jadi seorang pemimpin janganlah mudah putusasa, hanya karena terjadi gejolak dan benturan-beturan kecil, jangan jadikan masalah-masalah yang muncul dihadapan anda menjadikan anda mudah putus asa dan pesimis untuk berbuat yang lebih baik, jadikan masalah sebagai pemicu anda untuk dapat lebih tegar dan berupaya untuk lebih memaksimalkan usaha dan kondisi yang ada untuk lebih maju dari keadaan sebelumnya.
Dengan kata lain seorang pemimpin harus belajar dari alam lingkungannya dan menjadikan kendala, tantangan-tantangan yang ada menjadi peluang untuk lebih memaksimalkan segala upaya dan usaha untuk meraih kesuksesan.
Banyak hal yang dapat anda pelajari dari alam semesta dan isinya. Karena itu kisah dan cerita seputar orang-orang, hewan-hewan, burung-burung, aneka tanaman dan bunga, bahkan benda mati sekalipun dapat menjadi pelajaran, karena semua makhluk yang diciptakan Allah Swt mengandung hikmah dan pelajaran. 






Bab 9
Pemimpin Tidak Ada Yang Kebetulan


M
anusia berencana, Tuhan menentukan. Ada mimpi yang mempunyai arti, ada mimpi yang kosong belaka. Ada keyakinan pasti ada harapan. Ada harapan pasti ada jalan. Jika ada jalan pasti akan sampai ketujuan.
Pemimpin boleh saja kebetulan, tetapi tidak ada yang boleh kebetulan tentang jiwa kepemimpinanya, jiwa kepemimpinan  harus di bangun sejak ia muda. Ketahuilah bahwa kebiasaanmu akan menentukan kemampuanmu.
Jiwa kepemimpinan akan bisa ditempa dengan kebiasaan. Orang yang mampu setelah dibiasakan. 
Tentunya menjadi pemimpin tidak dapat dengan tiba-tiba. Menjadi pemimpin harus melalui proses mulai belajar cara menjadi pemimpin yang baik dan bermanfaat. Untuk itu, kita harus mempelajari apa saja sifat kepemimpinan secara umum yang sangat berguna bagi pemimpin. Sehingga kita dapat belajar memahami dan mulai mempraktekkan diri sebagai pemimpin serta mengembangkannya sebagai calon pemimpin masa yang akan datang.
Seorang bisa menjadi pemimpin bukan karena suatu kebetulan, tetapi punya pengalaman berinvestasi sosial kepada masyarakat, mitra kerjanya dan telah melewati berbagai persoalan yang ada.
Harus diingat juga, tiada suatu keberhasilan tampa campu tangan Tuhan, kita harus selalu bersandar kepada-Nya, kita harus memiliki moralitas yang baik dalam masyarakat, mitra kerja sehingga mendapat kepercayaan dari mereka, kemudian kita harus berbuat yang terbaik bagi masyarakat, mitra kerja yang telah memilih kita menjadi orang yang terpandang.
Kepemimpinan yang sungguh-sungguh tidak diperoleh karena semata-mata diangkat melainkan suatu kehormatan yang diperoleh pemimpin berkat kecakapan-kecakapan yang telah diperlihatkan dalam mengembangkan usaha-usaha bersama.
Pemimpin yang karena kebetulan harus menjadi pemimpin tidak dapat berbuat maksimal untuk yang dipimpinya apalagi orang lain di luar kelompok. Biasanya pemimpin seperti ini apatis terhadap semua hal yang terjadi.
Menjadi pemimpin bisa jadi sebuah ketidak sengajaan.  Namun sikap seorang pemimpin dapat terjadi secara natural, dan bisa anda alami secara tidak sengaja.  Akan tetapi, menjadi pemimpin merupakan sebuah keharusan dan kewajiban bagi anda, agar tujuan dan cita-cita anda mendapat dukungan lingkungan sekitar, seperti pasangan hidup, teman dan rekan kerja, kolega atau partner, orang tua dan masyarakat. Kepemimpinan adalah pengaruh, dan anda harus memberikan pengaruh tersebut sebagai jalan menggapai impian.  



Bab 10
Habiskan Jatah Kegagalan
Selagi masih ada Waktu


S
aatnya sebelum jadi pemimimpin hendaknya banyak mencoba dan menjalin kerjasama, pemimpin hendaknya jangan sering diujicobakan, maka hendanya mencari  relasi
Pemimipin yang punya cinta tak akan sanggup mengajak rakyatnya hidup dalam proses dan kegagalan, sebaliknya bukti bahwa ia punya cinta ia akan membawak yang dipimpinya hidup didalam hasil.
Proses kegagalan sudah di tebus sebelum menjadi pemimimpin setelah ia menjadi pemimimpin dia sudah memahami makna dari kepemimpinanya.
Harusnya pemimpin itu tidak boleh malas berfikit, tak ubah seperti seorang pemuda melamar wanita, kalau benar-benar ia mencintainya dia tidak akan tega melamarnya sebelum ia siap untuk berkeluarga.
Kegagalan itu ada jatahnya, dan bisa habis. Habiskan jatah gagal itu dan bersiaplah menerima keberhasilan. Jangan pernah menyerah jika anda bertemu dengan kegagalan, yakinlah meski itu terasa pahit, meski membuat remuk redam harapan kita karena rencana tidak berjalan sesuai yang direncanakan.
Itu semua tidak boleh membuat anda berlarut-larut pada rasa kalah yang terus menerus. Yang belum berhasil belum tentu karena lebih jelek, bisa jadi Allah punya rencana indah yang lain. Atau boleh jadi kegagalan adalah sebuah pil pahit yang bisa menyembuhkan anda dari penyakit kesombongan.
Kenapa anda tidak boleh berhenti ketika gagal, alasannya adalah karena setiap masing-masing dari anda mempunyai jatah kegagalan, maka jika ingin berhasil jangan pernah takut untuk menghabiskan jatah gagal anda. Habiskan sampai anda benar-benar berjumpa dengan keberhasilan anda.
Kegagalan yang anda alami ada Jatahnya, maka tak heran jika anda mencoba sesuatu terus gagal, terus mencoba namun gagal lagi, terus coba lagipun  tetap gagal lagi maka jangan berhenti untuk mencoba yang kesekian kalinya, karena bisa saja anda akan menemukan keberhasilan dipercobaan yang berikutnya.
Jangan sampai karena Cuma tinggal selangkah lagi mencoba namun karena sikap anda yang pesimis membuat anda ragu untuk mencoba kemampuan anda. Pada hal siapa tahu jika anda mau terus berusaha menghabiskan jatah gagal anda, maka keberhasilan ada di depan mata.
Anda tidak boleh berhenti untuk terus menghabiskan jatah gagal anda, karena jika anda berhenti menghabiskan jatah gagal anda tidak akan mungkin anda akan menjadi orang yang berhasil.
Kegagalan anda adalah kekuatan anda, dengan kegagalan anda bisa dan mau tergerak untuk lebih belajar lagi dan belajar lebih. Dengan kegagalan anda bisa tergerak untuk memahami artinya semangat. 

Bab 11
Memimpinlah  Dengan
Seni


S
eoarang pemimpin harus memimpin dengan seni, seni dalam memimpin itu sangat penting karena keberhasilan tugas pokok dan fungsi terutama dalam hal pelayanan kepada masyarakat sangat ditentukan oleh situasi lingkungan kerja yang kondusif.
Dalam rangka mencapai tujuan yang dimaksud, maka seorang pemimpin perlu memiliki integritas yang tinggi, juga diperlukan rasa kebersamaan, keterbukaan, saling asih, asah dan asuh di dalam penugasan agar bisa memberikan  pelayanan secara prima.
Rasulullah SAW merupakan tauladan bagi seluruh pemimpin, jadi wajar, jika kita sebagai pemimpin wajib dan merasa dituntut untuk mengikuti cara beliau memimpin. Dalam kepemimpinannya terjadi sebuah kehebatan yang luar biasa, perubahan dari peradapan yang penuh kejahilan menuju keperadapan yan penuh dengan kesahajaan.

Begitu juga ketika kita dituntut untuk menjadi seorang pemimpin dalan sebuah lembaga/organisasi. Memimpinlah dengan cara yang arif, bijaksana, inofatif dan penuh kesahajaan.
Memimpin itu seni bukan sekedar pekerjaan. Memimpin itu seni mendalami jiwa bawahan, kita dituntut untuk mengarahkan psikologi bawahan kita sehingga ia mau bekerja dengan penuh dedikasi dan loyalitas.
Memimpin itu bukan hanya memberikan perintah, tetapi berikan perintah dengan arif, berkata halus, memberikan motivasi, memberikan reward dan membiarkan bawahan kita berkembang.
Jujurlah dalam memimpin, jika memang anda membutuhkan masukan, minta masukan sekalipun kepada bawahan anda. Saya yakin serendah apaun level profesi mereka, ada sisi lebih yang dapat membantu menjawab dan menemukan solusi untuk masalah anda.
Pancinglah bawahan anda untuk jujur mengungkapkan sesuatu tentang dirinya dan diri anda, bukan berarti membuka kelemahan anda.
Pemimpin harus mempunyai keterampilan komunikasi yang baik kepada pengikutnya.  Menjadi pemimpin yang handal perlu kiranya menjadi seorang komunikator yang cakap pula.  Komunikasi adalah kemampuan untuk menyampaikan informasi atau pesan secara jelas dan akurat.  Seni komunikasi adalah sesuatu yang perlu anda pelajari agar dapat dikenali sebagai seorang pemimpin.  Intonasi, artikulasi, bahasa Tubuh, cara menyampaikan adalah hal-hal penting dalam komunikasi.
Memimpin dengan seni akan mempermuda anda untuk memahami bawahan anda.



Bab 12
Pemimpin Harus
Bicara dengan Kerja


S
eorang pemimpin pasti menjadi contoh bagi setiap orang yang dipimpinnya, yang menjadi tolak ukur keteladanan seorang pemimpin adalah apakah ia member contoh yang baik kepada orang yang dipimpinnya, apa yang ia harapkan dan katakan pada bawahannya sudah ia lakukan terlebih dahulu.
Profil seorang pemimpin dapat terlihat dari perilaku orang-orang yang dipimpinnya dan sebaliknya, contonya jika seorang pemimpin suka berbuat semena-mena pada bawahannya, maka suatu saat jika sang bawahan menjadi pemimpin, iapun akan cenderung berbuat seperti itu juga, sebaliknya jika seorang pemimpin memiliki sifat yang rendah hati pada bawahannya, maka bawahan itu cenderung memiliki sifat yang rendah hati pada orang lain.
Jika anda mengharapkan organisasi atau instansi anda bekerja keras dan menghasilkan hasil yang maksimal, anda perlu mulai memimpin dengan memberi contoh. Tidak ada motivasi yang lebih besar daripada melihat atasan turut bekerja keras bersama organisasi instansinya, memperlihatkan bahwa kerja keras dilakukan oleh semua orang di setiap level. Dengan membuktikan peran anda, anda bukan hanya akan menerima hormat dari organisasi/instansi, tapi juga menanamkan energi kerja keras dalam diri masing-masing bawahan anda.
Ciptakan reputasi bukan hanya sebagai pekerja keras tetapi juga sebagai pemimpin yang adil. Begitu anda mendapatkan hormat dari organisasi atau lembaga yang ada pimpin, mereka akan memberikan hasil kerja yang terbaik yang mungkin mereka lakukan.
Seorang pemimpin harus bekerja keras dan rajin. Pemimpin pasti menjadi contoh, apabila dia malas, sering terlambat, maka anak buahnya akan mengikuti. Bagi pemimpin, bekerja keras tidak cukup. Seorang pemimpin juga harus bekerja dengan cerdas, yaitu bekerja dengan strategi dan ilmunya, bukan dengan otot saja.
Pemimpin harus bisa membangkitkan semangat dan gairag perubahan dari setiap orang didalam organisasi/instansi untuk menyesuaiakan diri dengan lebih cepat, serta berjuang keras dan berkerja keras untuk mendapatkan hasil perubahan yang lebih baik dari rencana yang ada.
Pemimpin harus menyadarkan setiap orang, agar selalu menggunakan cara-cara prafesionalisme dalam merespon setiap perubahan. Untuk itu, pemimpin harus duduk bersama semua kekuatan sumber daya manusianya, untuk bicara tentang perubahan-perubahan itu dengan cara-cara penuh inspirasi dan professional.



Bab 13
Pemimpin Harus Mampu
Membedakan Antara
Berani Dengan Nekat


S
ikap berani harus selalu dijunjung tinggi oleh pemimpin hebat. Tanpa rasa berani, pemimpin tidak akan mampu mempresentasikan kinerja organisasinya. Rasa berani harus selalu dipupuk dengan tidak takut segala sesuatu yang sudah jelas kebenarannya. Jika yang diyakini telah jelas maka tak ada alasan untuk takut melakukan sesuatu.
Jika terdapat permasalahan, maka  pemimpin harus berani mempertanggungjawabkan kinerja anggotanya. Karena beban berat keputusan organisasi ada ditangan seorang pemimpin. Maka dari itu berani dalam hal yang telah jelas benar dan bertanggungjawab atas segala keputusan.	
Ketika sesorang sudah diberi sebuah tanggungjawab, hanya dua kemungkinan yang dilakukan oleh seseorang tersebut, yaitu menerima atau menolak sebuah tanggungjawab itu. Tapi sebelumnya, perlu kita ketahui tak akan mudah kita menemukan sesorang yang bisa memberikan pilihan dan jawaban kepada dirinya sendiri apakan dia akan menerima atau menolak tanggungjawab tersebut.
	Berani dan nekat adalah dua hal yang sangat berbeda bagi seorang pemimpin.
	Berani dan nekat keduanya orang yang sama melakukan hal-hal yang ditakutinya, yang memberbadakannya adalah kalau berani dengan perhitungan, maka nekat tampa perhitungan.
	Yang membedakan adalah filternya bagaimana seorang pemimpin dalam segala gerak dan tingkah lakunya hendaknya didasari dengan pertimbangan yang matang  jangan mengerjakan dan menyuruh sesuatu tanpa ada pertimbangan sehingga dalam pelaksanaan kepemimpinanya dia tidak akan berhasil.
Kita membutuhkan orang yang berani, bukan yang nekat. Nekat itu meski gagal mengemban tugasnya, dia tetap saja ngotot ingin bercokol,diposinya. Sudah tau pekerjaanya salah, tetap saja dia mencari sejuta argumentasi untuk dijadikan pembenaran.
Seseorang yang berani adalah dia yang melakukan sesuatu dengan segala perhitungan dan pemetaan yang jelas bersumber pada data dan realita yang ada disekelilingnya, juga dengan penyeimbangan naluri, rasa dan hati, sehingga diapun tak akan salah ketika menentukan pilihan menerima atau menolak, karena dia sudah faham dengan sekitarnya sehingga diapun bisa mengontrol dengan baik dan bahkan mengetahui apa yang terjadi kedepannya atau bisa disebut dia akan mengetahui hasil dari sebuah pilihannya.
 Beda dengan nekat, seseorang yang nekat mungkin tak akan melakukan pemikiran, perhitungan dan pemetaan segala aspek sekitarnya untuk menentukan pilihannya akan sebuah tanggungjawab yang dia pikul . Bukan berarti semua orang nekat akan gagal dalam pelaksanaan sebuah tanggungjawabnya, tapi peluang untuk gagalnya sebuah tanggungjawab itu besar.
Ketika kita bisa mengetahui, memperhitungkan dan memetakan keadaan sekitar kita, tentunya seberapa berat sesuatu yang akan kita hadapi pastinya akan berani kita hadapi dan tentunya sudah bisa diprediksi bagaimana hasil akhirnya, berbeda dengan yang tidak tahu tentang sekitarnya, mungkin akan susah untuk membawak kelompok yang ia pimpin untuk berhasil dan berprestasi.
Seorang pemberani selalu mempergunakan otak dan hati untuk menentukan sebuah tanggungjawab yang harus ia pikul, berbeda dengan mereka yang nekat, lebih sering menggunakan otot  dan tenaga yang lebih sering terbuang sia-sia.
Jadi ketika kita sedang dipertanyakan tentang penerimaan atau penolakan akan sebuah tanggung jawab, analisislah segala aspek disekitarmu baik untuk yang akan mendukungmu atau bahkan yang menjatuhkanmu. Karena keberhasilan kepemimpinan sebuah tanggung jawab dilihat dari seberapa pintar dia untuk menggenggam erat atau bergandengan tangan berkerja bersama dengan setiap aspek pendukungnya, tetap bisa mengontrol dan bisa mengalahkan setiap penghalang dan yang akan menjatuhkan kita dengan elegan.
Saat ini banyak kabar yang semakin tidak jelas kebenarannya, yang salah bisa jadi benar dan yang benar bisa jadi salah tergantung siapa yang memiliki media, termasuk seorang pemimpin, pemimpin harus siap menerima saran dan keritik meski ia tidak menyukai kesalahannya tampa takut dicemooh, dan rela berkorban demi semua kalangan tanpa mamandang suku, agama dan ras.



Bab 15
Game
Kepemimpinan



U
ntuk membuktikan apakah anda layak jadi pemimpin atau tidak, ada sebuah permainan game kepemimpinan yang bisa anda coba sendiri.
Lakukanlah langkah langkah berikut ini:
Langkah pertama, sediakan benda atau seseorang yang sama tingginya dengan anda,lalu anda berdiri didepan benda/orang tersebut.
Langkah kedua, sediakan sebuah gelas yang berisi air yang penuh.
Langkah ketiga, anda maju satu langkah kedepan
Langkah keempat, anda pegang gelas yang berisi air yang penuh
Langkah Kelima, setelah anda pegang gelas yang berisi air yang penuh, coba anda angkat secara berlahan gelas yang berisi air tadi tepat di atas kepala anda menuju benda atau orang yang berada di belakang anda, apakah yang terjadi? Apakah anda berhasil menahan air yang berada dalam gelas agar tidak tumpah dan anda dapat menempatkan gelas tepat pada benda yang ada dibelakang anda, ataukah gelas yang berisi air tadi tidak dapat anda jaga agar tidak tumpah, kalau seandainya gelas yang berisi air tumpah sedikit saja, ini membuktikan bahwa anda belum siap jadi pemimpi, dikarenakan anda belum bisa menyampaikan amanah yang di serahkan kepada anda.
Begitulah gambaran bagaimana sulitnya untuk menjaga amanah kepemimpinan.  Setiap pemimimpin dituntut untuk selalu menjaga amanah, karena setiap amanah yang di serahkan nanti di akhir kelak akan diminta pertanggungjawabanya. 
Makna pelajaran yang dapat diambil dari permainan game kepemimpinan di atas adalah, kepemimpinan itu adalah amanah, maka berikanlah amanah kepemimpinan kepada orang yang dapat menjaganya, janganlah di berikan amanah kepada orang yang tidak dapat menjaganya.
Hal ini sangatlah menentukan akan keberhasilan seorang pemimpin dalam nerima tanggungjawab yang diberikan kepadanya, ibarat gelas yang berisi air yang penuh dalam game kepemimpinan diatas, apabila sampai kepada yang dibelakangnya dengan tidak tumpah, berarti pemimpin tersebut mampu menjaga amanah yang telah diberikan kepadanya, akan tetapi apabila gelas yang berisi air tadi tumpah balaupun sedikit saja ini menunjukkan bahwa amanah yang diterimanya tidak mampu dia laksanakan dengan baik.
Mudah-mudahan game kepemimpinan ini dapat memberikan motivasi kepada para pemimpin, sehingga dalam memimpin akan mampu menjaga amanah sebaik-bainya.



Bab 16
Hidup Lebih
Besar Dari
Masalah
 


K
ita sering perfikir bahwa masalah dan kesulitan yang kita hadapi dan rasakan begitu besar, mungkin terdetak dalam hati kita bahwa, di dunia ini tidak ada orang yang menghadapi masalah lebih besar dari masalah dan kesulitan saya, padahal kalau kita mau sedikit merenung dan membuka mata, di luar sana banyak orang-orang yang menghadapi masalah dan kesulitan yang lebih berat, lebih dari yang kiita bayangkan, tetapi mereka bisa menghadapi dengan bijak dan menyelesaikannya dengan baik.
Hidup adalah masalah, tiada hidup tampa masalah oleh karena itu masalah dalam hidup haruslah dicoba untuk dicarikan jalan keluarnya.
Orang yang tidak memiliki masalah berarti dia tidak pernah hidup, hiduplah dengan masalah, masalahlah yang akan membuat anda akan menjadi orang yang sukses.
Ketika kita sedang menghadapi masalah hidup, hal pertama yang bisa kita lakukan adalah menyalahkan orang lain. Namun, harus kita sadari bahwa entah masalah yang ada terjadi karena kesalahan kita pribadi atau karena kelalaian orang lain, Allah tetap memiliki rencana yang indah atas hidup kita melalui semua masalah tersebut. Bahkan ketika kita melakukan berbagai tindakan bodoh dan membuat keputusan yang memalukan, Allah tetap dapat menjadikan kesalahan kita tersebut menjadi sesuatu yang indah sesuai dengan rencana-Nya. Walaupun sesorang dengan sengaja melukai hati kita, Allah tetap dapat menjadikannya indah bagi hidup kita. Bahkan ketika si iblis merencanakan hal-hal yang jahat dalam hidup kita, Allah tetap menjadikan semuanya itu menjadi kebaikan bagi kita.
Kita harus berusaha untuk melupakan luka hati yang sifatnya sementara tersebut dan memandang jauh kedepan, memandang pada rencana Allah yang sempurna dan kebaikan serta berkah yang sudah Allah sediakan bagi  kita setelah kita selesai melewati semua masalah dan pristiwa tersebut.
Tujuan dari masalah dan kesulitan hidup yang kita hadapi ini semua, Allah ingin agar kita belajar tentang sesuatu dari semua masalah tersebut. Setiap hidup yang kita hadapi ibarat sebuah sekolah kehidupan bagi kita. Setiap cobaan  yang menantang kita bagaikan seorang guru yang mengajar kita tentang pelajaran tertentu. Setiap pengalaman yang kita alami merupakan sebuah sarana pendidikan bagi kehidupan kita. Setiap masalah yang kita hadapi ada untuk perkembangan  dan  pertumbuhan iman dan karakter kita.
Mungkin sebagian besar dari kita saat  ini sedang menghadapi masalah yang sangat besar dan berat. Mungkin itu berupa penyakit yang parah, melakukan dosa dan berada dalam rasa bersalah yang  merasa tertuduh, masalah keuangan ataupun hubungan yang tidak harmonis dengan pasangan hidup. Semua ini harus kita serahkan kepada Allah dan hadapi semua masalah, tantangan dan kesulitan hidup kita hingga tuntas dengan kekuatan dari Allah dan tumbuh menjadi pribadi yang sesuai dengan rencana Allah. 
Orang yang sukses dan bijak menghadapi berbagai kesulitan dan ragam problematika hidup yang dialaminya secara bertubi-tubi. Mereka membuktikan kepada dunia, bahwa tidak ada yang namanya keputusasaan dalam hidup dan tidak bisa hidup dengan putus asa.
Allah tidak memberikan masalah yang lebih besar daripada kemampuan kita untuk menyelesaikannya. Tetapi, menunda tindakan nyata untuk menyelesaikan masalah, adalah perilaku yang mengizinkan masalah itu tumbuh lebih besar daripada kemampuan kita. Maka, suka atau tidak suka, masalah adalah perintah untuk segera bekerja menuju keadaan yang kita sukai.(Mario teguh).
Setiap orang pasti punya masalah dalam hidupnya. Tampa dicaripun masalah akan selalu menghampiri manusia. Allah menggunakan masalah dengan tujuan mendewasakan karakter manusia, dan untuk menunjukkan betapa besarnya kuasa-Nya dalam hidup manusia.
Masalah membuat iman dan karakter manusia makin teruji, terutama saat kita belum melihat jawaban doa namun kita tetap percaya bahwa Allah yang akan menyelesaikan setiap masalah kita.
Tidak ada yang dapat menghambat kita, jika Allah sudah mengijinkan. Tidak ada masalah yang tidak bisa di selesaikan jika Allah berkehendak. Jadi mintalah pertolongan kepada Allah, karena sesungguhnya kekuatan dari Allah tidak ada yang bisa menghalangi atau menghentikan jika Allah sudah berkehendak.
Sebagaiman dijelaskan dalam Al-quran Surah Al-baqarah: 45-46 “ Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusu’, (yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya”.
Hidup yang berwarna adalah hidup yang penuh masalah dan terselesaikan. Pandanglah setiap masalah adalah hal yang ringan, karena yang berat adalah jawaban dari masalah itu. Masalah mungkin tidak berhasil terselesaikan ketika sendirian, tapi masalah mungkin terselesaikan jika kita bersama-sama menyelesaikannya.
Inilah cara menghadapi masalah, insya Allah anda akan sanggup menghadapinya.





Bab 17
Pemimpin Harus Mampu
Menangkap Peluang Tidak
Hanya Melihat Peluang


D
alam hidup, ada berbagai momen persimpangan ketika seseorang harus memutuskan, apakah ia akan mengambil kesempatan yang lewat atau cukup puas hanya melihat dalam sejarah orang lain.
Sejarah adalah kompilasi persimpangan antara orang-orang yang membuat pilihan yang benar, dan orang-orang yang membuat pilihan yang salah. Untuk bisa dikenal, Anda harus menjadi orang yang berani mengambil kesempatan dan mencobanya.
Setiap ada peluang disitulah ada jalan.  Meski hanya sebuah koin kecil, namun dengan jumlah yang ribuan koin tersebut akan menjelma menjadi aset besar.  Artinya peluang sekecil apapun harus Anda jadikan sebuah kesempatan membangun keberhasilan.  Seorang pemimpin tidak pernah meremehkan peluang sekecil apapun, karena disanalah jalan sukses akan terbuka lebar.  Tunjukkan diri anda sebagai pribadi yang selalu menangkap peluang.  Dengan demikian anda akan dikenali sebagai pemimpin yang cakap.
Menjadi pemimpin merupakan sebuah anugerah, meski dengan porsi dan posisi yang bermacam-macam.  Tunjukkan diri anda sebagai seseorang yang mempunyai kapasitas dan kemampuan sebagai pemimpin.
Peluang senantiasa muncul di depan mata. Tetapi tidak semua yang berupaya membedakan antara peluang dan ancaman. Pemimpin yang biasa hanya melihat ancaman dalam sesuatu krisis. Namun pemimpin yang hebat dapat melihat peluang dalam sesuatu krisis. Sifat bijak mengeksploitasi peluang untuk mendapatkan hasil yang maksimum dan berani berhadapan risikonya adalah ciri-ciri seorang pemimpin berkarisma.





Bab 18
Syarat Mutlak
Seorang Pemimpin
(Anda Harus selesai dengan diri anda sendiri)



S
eorang pemimpin harus sudah selesai dengan dirinya sendiri. Ia sudah harus bisa memanajemen dirinya sendiri, dan mendisiflinkan dirinya sendiri, ia tidak punya masalah dengan dirinya sendiri.
Pemimpin yang sudah selesai dengan dirinya sendiri artinya pemimpin yang tidak memiliki keinginan apapun untuk dirinya sendiri. Dia sudah puas dengan apa yang dia miliki minsalnya: dia sudah puas dengan pasangan hidupnya, dia sudah merasa sangat kaya dengan hartanya, dia sudah merasakan berbagai keberhasilan sehingga tidak membutuhkan pengakuan, dan yang terpenting seluruh mimpinya sudah tercapai sehingga waktunya mewujutkan mimpi orang lain, kepentingan makhluk lain.
Seorang pemimimpin harus mampu mengorganisir diri dengan semaksimal mungkin, mulai dari manajemn waktu yang baik, mengontor diri dalam berbicara, bersikap dan berprilaku, sampai dalam hal menjaga keshatan dengan mengatur pola makan dan istirahat. Jika kita telah mampu menjadi pemimpin yang baik untuk diri kita sendiri barulah kita kembangkan potensi kepemimpinan dalam ranah yang lebih luas dalam organisasi atau lembaga.
Seorang pemimpin dalam sebuah oraganisasi atau lembaga merupakan sosok yang mempunyai peran penting terkait visi dan misi organsasi atau lembaga. Akibat peran penting ini yang diemban oleh seorang pemimpin, maka yang menjadi pemimpin suatu organisasi atau lembaga haruslah seorang yang mempunyai parameter dan indicator sebagai pemimpin yang baik.
Anda tidak harus berusaha keras meniru sosok pemimpin idaman.  Menjadi pemimpin adalah menjadi diri sendiri dengan kelemahan dan kelebihan yang ada.  Kekuatan anda harus semakin ditingkatkan dan ditonjolkan, sementara kelemahan perlu dikurangi dengan banyak belajar.  Menjadi diri sendiri artinya anda tidak perlu pula melihat sejauh mana progres orang lain, apakah mereka sudah mencapai posisi top manajemen ditempat mereka bekerja, ataukah usaha mereka sudah menembus pasar global dan lainnya.  Kehidupan anda sangatlah berbeda dengan kehidupan orang lain, dan seorang pemimpin mempunyai dunianya sendiri tanpa melihat dunia orang lain.
Kepemimpinan itu dimulai dengan dada yang lapang, Karena terlebih  dahulu anda  harus mengajari diri sendiri dan membenahi perilaku sehingga menjadi teladan, sebelum mengajari orang lain melalui ucapan lidah anda. Keteladanan bukanlah perintah, namun dipatuhi lebih dari kerasnya teriakan aba-aba komando. Memiliki dada yang lapang berarti menyediakan tempat yang luas  bagi tindakan belajar. Belajar adalah menangkap  kebijakan dan hikmah dari mana pun,  termasuk dari pihak-pihak yang anda anggap musuh.
Kesan pertama dinilai dari penampilan anda, namun kesan terakhir selalu dinilai pada kelapangan dada anda. Bila anda menaruh kepemimpinan pada kegagahan seragam, maka pastikan itu hanyalah pengetuk perhatian pertama orang-orang anda.





Bab	19
Seorang pemimpin Tidak
Boleh Mati Ide (Apalagi Ya?)
	


T
idak mudah menjadi seorang pemimpin. Anda harus siap melawan arus dan mengambil langkah berani melawan oposisi. Satu hal yang pasti, diperlukan keberanian untuk melakukan hal-hal yang tidak berani dilakukan oleh orang lain.
Tipe keberanian seperti ini datang dari karakter tegas seseorang. Bersikap tegar dan berani menyambar kesempatan yang lewat, merupakan cara untuk mengukir nama Anda di dalam sejarah.
Seorang pemimpin tidak boleh hanya berorientasi jangka pendek. Seorang pemimpin harus berpikir jangka panjang, berpikir bagaimana kondisi untuk 5–10 tahun mendatang. Seorang pemimpin dengan menggunakan data dan fakta dapat memprediksi keadaan masa mendatang, dan untuk menang, seorang pemimpin mempersiapkan dari sekarang.
Akan ada hari di mana organisasi/instalasi Anda berada dalam situasi yang mengkhawatirkan. Hal ini sudah pasti akan terjadi pada semua bisnis, entah itu besar atau kecil. Hal terpenting yang harus dilakukan pada saat itu adalah jangan panik.
Bagian dari pekerjaan Anda sebagai seorang pemimpin adalah menenangkan kekhawatiran dan menjaga semangat yang anda pimpin. Pertahankan kepercayaan diri Anda, yakinkan anggota bawahan Anda bahwa kemunduran yang terjadi merupakan hal yang natural. Yang penting adalah tetap berfokus pada tujuan. Dengan bersikap tenang dan penuh percaya diri, anda akan membantu anggota bawahan anda untuk bersikap sama seperti yang anda lakukan. Tujuan utamanya adalah untuk menjaga agar semua orang tetap bekerja dan bergerak maju.
Kemampuan anda menginspirasi bawahan selain berguna untuk menetapkan tujuan-tujuan di masa depan, juga berguna untuk kepentingan-kepentingan di masa sekarang. Ketika anda beserta bawahan terjebak di dalam pekerjaan terlalu lama maka semangat akan menurun, energi memudar, dan yang dibutuhkan adalah sebuah jeda. Ketahui setiap pekerjaan yang dilakukan bawahan anda dan pujilah dedikasi mereka. Menjaga agar semangat tetap menyala adalah tugas anda, dan hal itu dapat anda mulai dengan cara memberikan apresiasi atas kerja keras bawahan anda.
Pemimpin tidak berhenti pada menciptakan gagasan, ia akan mewujutkannya. Penting bagi pemimpin untuk menunjukkan hasil. Ini kemudian menjadi strategi yang mendorong pemimpin untuk membagi pencapaiannya dalam tahapan. Tanpa hasil jangka pendek, tidak aka nada komitmen jangka panjang dari orang lain.



Bab 20
Istirahat Yang
Terbaik Di
Syurga bagi
Pemimpin Sejati



S
etiap diri adalah pemimpin bagi kehidupannya sendiri, setiap diri adalah penanggung jawab atas kebahagian dirinya sendiri. Dan setiap diri adalah penerima balasan atas apa-apa yang dilakukannya sendiri. 
Anda bisa memaknai bahwa kepemimpinan anda adalah perjalanan yang ada tujuan akhirnya, ada tujuan utama yang tak boleh anda lupakan. Tujuan yang terbaik dalam hidup ini adalah tujuan terjauh yang bisa dijangkau oleh manusia. Dan tujuan itu adalah kebahagiaan akhirat.
Seorang pemimpin sejati bagi dirinya sendiri adalah dia  yang selalu mengarahkan semua perbuatannya untuk mengharapkan keridhaan Allah, hanya berharap balasan-Nya, Dan bukti dari semua itu adalah hati, lisan, dan gerak-geriknya tak pernah lepas dari dzikir kepada-Nya, semua yang dilakukannya bernilai ibadah. 
Ada sebuah kisah terdahulu juga yang pernah menceritakan tentang pemimpin yang adil, balasan yang ia dapatkan dapat kita ketahui dari kisah berikut ini. 
Bismillahirrahmaanirrahim...
Kekhalifahan Abbasiyah merupakan pemerintahan Islam kedua yang berkuasa di Baghdad, setelah Khalifah Umar bin Khattab meninggal dunia. Di bawah kepemimpinan Al-Ma'mun, Islam mencapai puncak kejayaan. Wilayah kekuasaan Islam terbentang dari pantai Atlantik di barat sampai tembok besar Cina.
Suatu hari, Al-Ma'mun, khalifah ke-7 yang berkuasa tahun 813-833 Masehi, mendengar kabar jika Raja Kisra, penguasa daratan Persia yang telah lama meninggal dunia, dahulunya raja yang selalu berperilaku adil. Bahkan ketika ajal menjemput, raja penyembah api itu tetap konsisten menjunjung tinggi keadilan untuk rakyatnya.
Sebelumnya, Kisra merupakan raja Persia yang hidup pada masa Nabi Muhammad SAW. Dahulu, nabi pernah mengirimkan surat kepada Raja Kisra, mengajaknya memeluk Islam. Namun Raja Kisra menolak ajakan itu, bahkan surat Rasullulah SAW disobek.
"Aku pernah dengar, bahwa bumi tidak akan merusak tubuh para raja yang berbuat adil," Kata Al-Ma'mun seperti dikutip dari buku kisah keadilan para pemimpin Islam tulisan Nasiruddin.
Untuk membuktikan kebenaran tersebut, Al-Ma'mun bersama beberapa pleton prajuritnya bergegas menuju negeri Kisra yang sudah menjadi wilayah kekuasaan Islam. Setelah sekian lama menempuh perjalanan, akhirnya Al-Ma'mun sampai di tempat yang sangat teduh, lokasi makam Raja Kisra.
Segera dia memerintahkan pasukannya untuk membongkar makam. Betapa terkejutnya Al-Ma'mun melihat kondisi jenazah Raja Kisra. Badannya tetap utuh tidak rapuh dimakan hewan tanah, dan juga pakaian yang dikenakan sang raja tetap baru dan tidak berubah sama sekali.
Tidak hanya itu, Al-Ma'mun juga melihat cincin yaqut berwarna merah yang terbuat dari batu bury merah, di jari jenazah Raja Kisra. Cincin yaqut merupakan simbol pemeluk Majusi.
Seketika itu dia percaya akan keberadaan kabar yang pernah diterimanya. "Dia adalah seorang Majusi yang menyembah api, tetapi Allah SWT tidak mengabaikan kebaikan keadilannya terhadap rakyat," kata Al-Ma'mun.
Setelah mendapat kebenaran, segera Al-Ma'mun menutup kembali makamnya. Bahkan untuk menghormati keadilan sang raja, khalifah menutup jenazah dengan pakaian sutera yang dilapisi emas. Untuk menjaga makam dari upaya pencurian oleh pihak tertentu, Khalifah Al-Ma'mun menutup kuburannya dengan cairan timah. Wallahu'alam
Dari kisah diatas menjelaskan bahwa ALLAH SWT maha adil, dikarnakan seorang pemimpin yang adil dalam kisah diatas tetap mendapatkan belasan yang baik sesuai dengan perbuatan nya, walau tidak dalam keadaan islam. Olehkarna itu jadilah pemimpin yang baik, sejati dan adil untuk diri sendiri maupun untuk memimpin orang lain sebagai khalifah yang terpilih.





Bab 21
Memimpin yang
Tersulit Adalah
Memimpin Diri
Sendiri (Hati, Akal, Nafsu)


P
ada dasarnya setiap orang adalah pemimpin, dan hampir seluruh waktu yang kita miliki digunakan untuk memimpin diri sendiri, baik di kehidupan rumah tangga maupun dalam berinteraksi dengan pekerjaan di tempat kerja.
Tidak ada seorang pun yang mampu mengatur dan menguasai diri anda sepenuhnya selain diri anda sendiri.
Meskipun anda adalah pemimpin bagi diri anda sendiri, namun anda tidak bisa lepas dari pengaruh orang lain. Dalam hidup anda, anda juga membutuhkan kepemimpinan orang lain agar anda tidak salah dalam melakukan pekerjaan yang diperintahkan kepada anda. Misalnya anda membutuhkan kehadiran orang tua, guru, dosen, atasan, atau orang lain yang mampu mempengaruhi anda dalam proses pencapaian tujuan (goal) dalam hidup anda.
Memimpin diri sendiri tidaklah lebih mudah daripada memimpin orang lain. Hal ini sering disebabkan oleh ketidak jelasan dan ketidak tegasan aturan diri yang anda buat. Terlebih bila anda membuat suatu pelanggaran, hanya anda sendirilah yang tahu. Dengan demikian, komitmen diri yang anda bangun semakin lama akan luntur dan kabur sehingga tanpa sadar anda justru menjerumuskan diri anda sendiri.
Sepandai apa pun seseorang menjadi pemimpin, kepemimpinan tunggal pastilah mempunyai banyak kelemahan dan kekurangan. Dengan demikian, anda tetap membutuhkan kehadiran orang lain sebagai fungsi control atau bahkan sebagai pemimpin anda yang lebih tinggi karena memang tak ada satu manusia pun yang sempurna, masing-masing mempunyai kekurangan dan kelebihan.
Menjadi pemimpin tak semudah yang dibayangkan orang, ia harus siap lahir dan batin. Bukan saja siap secara intelektual, namun siap pula moralitasnya. Seorang pemimpin adalah sosok figur yang didambakan masyarakat atau pengikutnya atau bawahannya, karena itu setiap langkah dan perilakunya harusnya menjadi teladan dan patut diteladani. 
Seorang pemimpin adalah seorang yang memiliki kemampuan di atas pengikutnya, bawahannya atau masyarakat pada umumnya. Singkatnya seorang pemimpin harus memiliki kelebihan atau nilai positif dibandingkan dengan yang lainnya. Semua kepemimpinan diawali dengan penguasaan diri. Anda tak bisa memimpin orang lain sampai anda terlebih dulu bisa memimpin diri sendiri.
Setiap orang pada dasarnya adalah seorang pemimpin. Manusia sebagai pemimpin minimal mampu memimpin diri sendiri. Setiap organisasi harus ada pemimpinnya, yang secara ideal dipetuhi dan disegani bawahannya. Organisasi tanpa pemimpin akan kacau balau.
Percaya atau tidak, seringkali kita sendirilah yang menjadi musuh yang berbahaya bagi diri sendiri. Alam sesungguhnya sudah amat baik kepada kita, menganugerahi kita kekuatan dan kemampuan yang besar untuk mengalahkan hampir semua jenis penyakit. Tapi mengapa masih saja banyak orang yang sakit? Jangan salahkan alam, ini biasanya disebabkan karena cara hidup mereka sendiri yang tidak bijaksana/sehat. Kebiasaan hidup yang buruk akan melemahkan dan merusak tubuh kita yang luar biasa ini, dan akhirnya mereka sendiri berpikir mengapa mereka sakit.
Orang yang susah memotivasi diri biasanya memiliki kecenderungan untuk membuang-buang waktu. Jika anda seringkali lupa waktu , tanpa tujuan yang jelas, bagaimana kamu bisa mengingatkan dirimu sendiri untuk menyelesaikan targetmu di hari itu.
Walaupun orang lain pasti akan menegur kebiasaan burukmu ini, namun sejatinya hanya kamu sendiri yang benar-benar bisa mengontrol waktumu. Kamu akan bisa memotivasi diri jika pengaturan waktumu berputar sekitar kapan kamu memulai dan menyelesaikan tugasmu. Bukan berarti kamu tidak bisa istirahat, tapi ketika istirahat pun kamu tahu dengan jelas kapan mulai kembali mengerjakan.
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P
emimpin adalah posisi yang banyak diharapkan manusia. Entah organisasi besar atau kecil, peran pemimpin sangat penting untuk kemajuan organisasi. Dari banyak orang yang ingin menjadi pemimpin, tak banyak yang mengetahui cara menjadi pemimpin yang baik dan benar, bahkan mencapai status pemimpin yang hebat.
Sebagai seorang pemimpin, ataupun calon seorang pemimpin, seharusnya sudah siap menerima segala resiko berupa tanggungjawab yang besar. Harus tahu tentang manajemen organisasi, teknik pengambilan keputusan, memimpin rapat atau pertemuan, berkomunikasi dengan banyak orang dan masih banyak lagi. 
Agar seorang pemimpin memiliki cahaya yang terang, ia harus memiliki keberanian untuk melakukan sebuah tantangan besar. Saat akan mengambil sebuah tantangan, seorang pemimpin harus berani mengambil resiko dan harus terus berjalan, tak peduli yang dikatakan orang lain.
Sebagai seorang pemimpin jangan pernah takut mengambil resiko dan jangan pernah takut melakukan kesalahan. Untuk memunculkan sifat ini, sebaiknya seorang pemimpin melakukan evaluasi, hal penting dan menantang apa yang bisa dilakukannya.
Beberapa keputusan mungkin tidak selalu jelas. Anda mungkin akan terpaksa harus menyimpang dari apa yang telah Anda tetapkan dan membuat sebuah keputusan baru. Di sinilah keberanian Anda menjadi sangat vital. Selama situasi kritis ini berlangsung, tim Anda akan melihat Anda sebagai pembimbing dan Anda akan terpaksa membuat pilihan secara cepat. 
Sebagai pemimpin, Anda harus belajar untuk dapat berpikir lebih matang dan memilih yang terbaik dari yang terburuk. Jangan buru-buru menjatuhkan pilihan pada kemungkinan yang termudah, Anda juga harus berpikir sejenak sebelum menentukan pilihan atau bahkan meminta masukan dari tim Anda. Dengan memanfaatkan semua opsi yang ada sebelum menentukan sebuah pilihan, Anda dapat mencapai tujuan yang Anda inginkan.
	Seorang pemimpin akan diminta untuk mengambil keputusan, yang tentu saja diharapkan adalah keputusan yang baik. Namun tidak serta merta seorang pemimpin akan bisa selalu akan mengambil keputusan yang baik. Seringkali keputusan yang baik akan diambil ketika sudah mengalami keputusan yang buruk. Keputusan yang akhirnya salah diambil lebih baik daripada tak ada keputusan sama sekali. Oleh karena itu, seorang pemimpin harus berani mengambil keputusan.
Sebagai pemimpin, kita harus berusaha untuk mendapatkan informasi yang lebih, lalu putuskan dengan kondisi informasi yang ada. Seorang pemimpin juga sebaiknya yakin dengan keputusannya. Apabila belum yakin, maka carilah hal yang sudah diyakini terlebih dahulu dan segera ambil keputusan.
Pemimpin merupakan seseorang yang tertantang pada kondisi yang ada, tidak mudah menyerah dengan keadaan lingkungan.  Selain itu seorang pemimpin akan menunjukkan bahwa hidup ini harus menghadapi risiko dan tantangan jika ingin sukses.  Saat anda diberikan tugas tambahan maka segera kerjakan dan sampaikan hasilnya sebagai bukti bahwa tantangan tersebut dapat diselesaikan.
Saat ini berani beralih makna menjadi harapan banyak orang, impian masyarakat, dan dambaan rakyat bagi pemimpinnya. Pemimpin yang berani, berani berbuat, berani menegakkan aturan, berani tidak korupsi, dan berani lapar lebih lama, kenyang belakangan. Seorang pemimpin sejati harus berani mengambil risiko atas segala keputusan yang dibuatnya.
Jika anda menjalani hidup dengan ketakutan untuk melakukan kesalahan, maka anda akan menghabiskan hidup anda dengan tidak melakukan apa-apa. Bukan masalah jika anda melakukan kesalahan, karena sekali lagi itu adalah bagian penting dari hidup agar anda terus maju. Semakin banyak tanggung jawab yang anda pikul, kemungkinan anda melakukan kesalahan pun semakin sering.
Jika anda selalu ingin merasa semuanya sempurna, selalu ingin menghindari kesalahan-kesalahan sekecil apapun, hal itu lama kelamaan akan membentengi diri anda secara psikologi dan anda menjadi tidak berani dalam mengambil resiko.
Dari kesalahan-kesalahan yang telah anda buat, tentu saja anda akan semakin berkembang dan bijak. Kesalahan-kesalahan, dalam hubungannya dengan keberanian mengambil resiko, merupakan sesuatu yang krusial untuk kesuksesan anda. Hal yang terpenting adalah melihat kesalahan sebagai batu loncatan untuk mencapai sesuatu yang lebih tinggi dan kehidupan yang lebih baik. 
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D
alam kehidupan, anda  harus belajar untuk melihat sisi baik dari orang lain. Jika anda merasa  tidak senang melihat orang lain, sebetulnya itu dikarenakan anda tidak memahami dirinya dan hanya melihat sebagian daripada dirinya, bahkan mempergunakan kaca pembesar untuk melihat sisi buruknya, itu yang menimbulkan kerisauan pada diri sendiri.
Namun, kadang kala bukan anda yang merasa tidak senang melihat orang lain, melainkan orang lain yang merasa  tidak senang melihat anda. Apa kesalahan yang telah kuperbuat?, Sebetulnya apa kesalahanku padanya? Seiring perjalanan waktu, anda mulai menjaga jarak dengan orang itu, bahkan tidak saling bertegur sapa lagi.
Setiap orang mempunyai kelebihan dan kekurangan, oleh sebab itu harus selalu mengabaikan kekurangan orang lain, selalu menekankan kelebihan orang lain. Seolah-olah menggunakan kaca pembesar untuk melihat hal-hal, maka hal yang anda lihat akan diperbesar. Sama juga dengan kaca pembesar melihat kekurangan orang lain, maka kekurangan tersebut akan semakin besar, tetapi jika anda dengan kaca pembesar melihat kelebihan orang lain, maka kelebihan tersebut akan diperbesar. Jika memang demikian kenapa anda tidak lebih banyak melihat kelebihan orang lain, lebih sedikit melihat kekurangan orang lain.
Seorang pemimpin harus bersikap obyektif yaitu mengambil keputusan berdasarkan fakta, dan data serta rasioanl, dan bukan emosional serta bias. Seorang pemimpin tidak boleh gampang marah dan pilih kasih, memihak salah satu dan lain-lain.
 Pemimpin harus mengayomi seluruh anak buahnya, dan harus menempatkan setiap anak buahnya dalam kedudukan yang sama. Pemimpin harus mempunyai alat ukur yang sama untuk menentukan keberhasilan dan kegagalan setiap anak buahnya dan tidak menggunakan standar ganda.
Setiap orang, terlepas apakah ia punya jabatan atau tidak, adalah pemimpin, sebelum memimpin orang lain sesorang harus menguasai dirinya sendiri. Penguasaan dirilah yang memberikan seseorang kredibilitas hingga orang lain mempercayakan diri mereka untuk dipimpinya.
Dalam suatu organisasi pasti ada saat dimana diadakan pertemuan seperti rapat, sarasehan atau sekedar sharing. Dari situ seorang pemimpin bisa lebih dekat dengan anggotanya. Setelah hubungan antara pemimpin dan anggota menjadi lebih dekat, sebagai seorang anggota, mereka akan terbuka terhadap apa yang diperlukan oleh organisasi. Dari situ berbagai saran akan semakin sering meluncur ke telinga pemimpin. Dan dengan menerima saran adalah salah satu dari sifat bijak yang harus dimiliki pemimpin hebat. Terkadang saran ada yang bisa diterapkan ada yang tidak. Pemimpin harus tahu mana saran yang bisa diterapkan dan mana saran yang tidak bisa digunakan. Jika proses menerima saran terjadi secara tatap muka, maka harus disampaikan alasan kenapa menggunakan saran tersebut dan jika saran tidak digunakan harus ada alasan kenapa tidak menggunakan saran tersebut.
Setiap hal penting yang dicapai oleh pemimpin bukan karena upayanya melainkan upaya orang-orang yang disekelilingnya. Pemimpin mencapai tujuan dengan upaya orang-orang bukan dengan menguasai mereka.
Ketika anda terbiasa mengenali dan menunjuk kesalahan orang lain terlebih dahulu dalam tiap kemalangan, anda tidak akan tahu bagaimana cara memperbaiki dan memotivasi dirimu untuk jadi lebih baik. Ada baiknya untuk melihat jauh ke dalam dirimu sendiri untuk mencari apa-apa yang bisa ditingkatkan dari pribadimu. Jika tahu cacatmu, kamu juga akan tergugah untuk mencari cara untuk membenahinya.
Tidak terbatas pada kesalahan saja, jika anda terus menggantungkan kesempatan anda untuk jadi lebih baik kepada orang lain, bahkan keberhasilan sekalipun bisa gagal menyemangati anda. Anda tidak bisa mengontrol hujatan atau sanjungan orang lain, maka dari itu anda juga tidak bisa menentukan kapan mereka akan member anda motivasi. Karenanya, motivasi yang asalnya dari dalam diri anda adalah motivasi yang terbaik.
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ANDA HARUS BELAJAR
AGAR BISA SELESAI DENGAN DIRI ANDA SENDIRI
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LANGKAH TEPAT JADI

B LI esign

Semangat kerja keras dan
melayani patut ditanamkan
oleh seorang pejabat, khusus-
nya pemimpin.

karena seorang pejabat atau

pemimpin  bertugas untuk
melayani, bukan dilayani
semata.

Tanpa kerja keras, Anda
tidak akan pernah menjadi
seorang pemimpin. Jika Anda
selalu ingin berbuat lebih
banyak, selalu bekerja demi
mencapai tujuan, maka waktu
yang Anda investasikan akan
menciptakan kesempatan
bagi Anda.
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